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Dari data nilai siswa menunjukan prestasi
belajar siswa yang kurang memuaskan, hal ini

ST e S RS T T S informasi dari guru saja. \leh Karena itu,

belajar yang dicapai olch siswa. prestasi belajar siswa kurang dari kriteria
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan Biississiis sutbrtisinl (RRENAN
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belajar.  Pembelajaran yang  menuntut tertentu. Seperti  yang tercantum  dalam
keaktifan selurih siswa adalah rembelaiaran Ilndane-llndane ™o, 20 Tahan 2003

k r{l P o 1 = Tewngeme ssEmawTaTme TrTmmee peesasae TemgrTeTea) s
terbaik  sehingga berpengaruh  terhadap perlu adanya model-model pembelajaran yang

prestasi belajar siswa. Selain iru, dengan dipandang dapat membantu guru dalam
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pengajaran yang digunakan unwk mencapai terutama  untuk mengatasi  permasalahan

tninan instruksional”. Mana Svandibh (2071720 dalam meneaktiflan siswa. vane tidak damar
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dari kata “cosperative” yang  artinya persahabatan, menerima berbagai informasi,

mengerjakan sesuatu secara  bersama-sama. belajar menggunakan sopan-santun,
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(STAD) merupakan model pembelajaran pekerjaan tersebut, Jika siswa dapar menguasai
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beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis. kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, dan

Isjoni (2013, hlm.51) pun rekognisi  tim”.  Penjelasan  dari  lima
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saling membantu antar anggota tim jika pembelajaran berlangsung.

ada vane menealami kesuliran serra lehih Adarun nresrasi danar diartikan sehaeai
e e puss sanseiiga ssmesss sssass _ , )
penskoran dan setiap siswa diberikan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan

skor “awal”, vang diperoleh dari rata-rata belajarnya  sesuai dengan bobor  yang
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dalam  peneliian  ini adalah  model
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Metode penelitian yang digunakan adalah variabel terikat.  Varabel cterikar  dalam

penelirian eksperimen. Metode ini digunakan penelitian ini adalah prestasi belajar siswa.
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yang terbagi dalam lima kelas.

Eksperimen
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Pembelajaran menjelaskan bahwa “Penilaian
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(1) Pre-test
Pre-test adalah tes awal vang dipunakan
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Gurerman. Skala ini terdapat dua interval yaitu
pilihan Ya atau Tidak. Menurut Sugivono

Bl - 1 Bangat Baik |3 Berhasi|
T1% - BS5%% Baik {B) Berhasil
56% - 7% Cukup (C) Tidak Berhasil

Miber Akleir =

Jumlzh Peraishan Skor

100

Skor Maksitmal
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dengan taraf kesalahan (a) 5% = 0,05 (Imam == mpemmev: msmeeememansae o= anres
Gunawan, 2016, him.96), (STAD). Dalam  proses pembelajaran,

observasi  ini  dilakukan dalam dua  kali
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Presentase Keterlaksanaan Model homogenitas varian. Pengujian normalitas,
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tergolong  dalam  kategori  baik, namun e — 0D TR T
Kelas Eksperimen
P'retest

langkah-langkah pembelajaran tidak seluruh
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taraf kesalahan 5% (a=0,05)

Takal £ 2 Berdazarkan dara rersehinr hasil neneniian

::I:tspt:rimcn dan  kelas lf’[‘m"‘fl'l Uji-t }’“nﬁ [U.Uﬁfr-:\ 0,05) dan kelas kontrol I{iJ,U?G =
r;ltgunakan dalam penelitian ini adalah uji 0,05). Berdasarkan hasil uji normalitas pada

L ? [ « & e 1 i~ LI}
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posttest prestasi belajar kelas eksperimen dan taraf kesalahan 5% (0=0,03)
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Independen Sample Test dengan raraf kesalahan
S04 (re=1 NSY

ckperimen sebesar 0,065 dan dikelas kontrol
schesar 0,092, maka nilai pmbabilitas
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adalah untuk menguji perbedaan rata-rata
kelas dan untuk mengetahui apakah kedua
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mengerahui apakah data masing-masing kelas
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Berdasarkan hasil pcngnianan dara

dapat dike
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Uji Homogenitas Pretest Kelas ini adalah uji Kelmogorev Smirmov dengan
Tlaclee e o A WP TP i raraf lracalabhan S0 fre=D NSY
f:rd'c:r:rudm Sl?mpfc' Test da:ngan taraf kesalahan populasi  yang berdistribusi normal, maka

5% (ce=0,05). selanjutnya adalah melakukan wji
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Pengalaman peneliti saat  menerapkan

model nemhelaiaran koonerarif tine Steden:

Uji Hipotesis Posttest
Setelah melakukan uji normalitas dan uji

[=] . 2 e ] '

{1ji hipotesis dung;n melihat nilai probabilitas
atau signifikansi (8iz) yang menunjukan

berdasarkan hasil analisis data adalah sebagai
berilour:
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Pada kawasan afekrif, dilihar dari aspek t) tersebur, maka dapar disimpulkan bahwa
nerharian. martisinasi aktif menchareai. dan nembelaiaran mada kelas eksnerimen denean
(=} } 1 o L — A e g " renidl ey el Sossauncs ool e Il Loy -
vang mengajarkannya (peerteaching), siswa signifikan pada pembelajaran e¢konomi

memiliki ranggung jawab belajar yairu unwuk khususnya pada marteri pokok persamaan
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